Pemanfaatan Media Pembelajaran Video Guna

Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas VII Terhadap Materi Gejala Aktivitas Vulkanisme Di SMP Negeri 1 Surakarta by Nurjatmiko, Idha Putri & , Dr. Tjipto Subadi, M.Si
PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO GUNA 
MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA KELAS VII TERHADAP 
MATERI GEJALA AKTIVITAS VULKANISME  
DI SMP NEGERI 1 SURAKARTA 
Skripsi Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
pada Program Studi Pendidikan Geografi 
Oleh: 
Idha Putri Nurjatmiko 
A610120027 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2018 




PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO GUNA 
MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA KELAS VII TERHADAP 
MATERIGEJALA AKTIVITAS VULKANISME 
DI SMP NEGERI 1 SURAKARTA 
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pemanfaatan media pembelajaran video 
guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi gejala aktivitas vulkanisme; 
dan (2) mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran 
video. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain Sampling 
Sistematis. Sampel yang dipilih yaitu kelas VII B berjumlah 32 siswa sebagai kelas 
kontrol dan kelas VII C berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol 
merupakan kelas dengan proses pemebelajaran tidak memanfaatkan media video, 
sedangkan kelas eksperimen merupakan kelas dengan proses pembelajaran 
memanfaatkan media video. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji Wilxocon. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan nilai sebelum dan sesudah 
diberi perlakukan  melalui  serangkaian  tes. Pemberian pre-test sebelum pembelajaran 
pada kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 51,87 dan kelas eksperimen 
mendapatkan nilai rata-rata 64,37. Kemudian setelah diberi perlakukan pada kelas 
eksperimen menggunakan media video dan kelas kontrol tanpa menggunakan media 
video diketahui nilai rata-rata berdasarkan penilaian post-testyaitu kelas eksperimen 
mendapatkan nilai 84,37 dan kelas kontrol mendapatkan nilai 69,06.  Hal ini 
membuktikan adanya tingkat pemahaman dan perubahan hasil belajar dengan 
menggunakan media video dalam pembelajaran materi gejala aktivitas vulkaisme dan 
media video tersebut sangat efektif dengan dibuktikan hasil belajar siswa yang 
mendapatkan nilai diatas KKM atau tuntas. 
Kata kunci: Pemanfaatan, Media, Pembelajaran, Video 
ABSTRACT 
This study aims to determine: (1) the use of video learning media to improve students' 
understanding of the symptom of volcanism activity; and (2) to know the result of 
student learning after using video learning media. The research method used is 
experiment with Systematic Sampling design. The selected sample is class VII B 
amounting to 32 students as control class and class VII C amounted to 32 students as 
experiment class. Control class is a class with the learning process does not take 
advantage of video media, while the experimental class is a class with the learning 
process using video media. Data analysis technique used is Wilxocon test. The results 
of this study indicate that there are changes in values before and after being treated 
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through a series of tests. Pre-test pre-test learning in the control class scored an 
average of 51.87 and the experimental class received an average score of 64.37. After 
being treated in the experimental class using video media and control class without 
using video media it is known that the average value based on the post-test assessment 
is that the experimental class gets the value of 84.37 and the control class gets the 
value of 69,06.This proves the level of understanding and changes in learning 
outcomes by using video media in the learning of the symptom of the activity of 
vulcanism and video media is very effective with proven student learning outcomes 
that get value above KKM or completed. 
Keyword: Utilization, Media, Learning, Video 
1. PENDAHULUAN
Perkembangan  zaman di era globalisasi saat ini selalu memperkenalkan 
kemajuan teknologi-teknologi canggih di berbagai bidang terhadap kehidupan 
bermasyarakat, membantu dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk mengolah sumber daya yang ada. Kemajuan tekonologi di 
Indonesia cukup besar pengaruhnya terhadap perkembangan pendididkan, 
sehingga lembaga pendidikan berupaya untuk menunjang proses pembelajaran 
dengan menggunakan teknologi yang ada. Namun faktanya, saat ini tidak 
semua guru memanfaatkan teknologi yang ada dalam menunjang proses 
pembelajarannya dikelas. 
Keterampilan memanfaatkan teknologi pada guru dalam melaksanakan 
pembelajaran saat ini sangatlah penting untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan. Terdapat berbagai macam 
keterampilan yang dapat diterapkan oleh guru untuk melaksanakan 
pembelajaran dikelas, salah satunya adalah penmanfaatan media dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat menjadikan sebuah perantara yang 
cukup efektif  bagi guru kepada siswa dalam menyampaikan sebuah materi, 
agar materi itu dapat sampai dan mudah untuk dipahami oleh siswa dengan 
baik. 
Seharusnya guru , selain dituntut untuk mengembangkan media dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, juga dianjurkan untuk memberikan 
pendidikan kebencanaan kepada siswa. Pengetahuan yang kurang tentang 
pendidikan kebencanaan rentan terhadap timbulnya korban jiwa, karena 
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kurangnya pemahaman tentang kebencanaan. Guru  seharusnya memberikan 
pendidikan kebencanaan di saat sedang menerangkan di dalam kelas maupun 
memasukan kajian dalam ekstrakulikuler tentang pendidikan kebencanaan. 
Berdasarkan UU nomor 24 tahun 2007 mendefinisikan bencana sebagai 
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik faktor alam 
dan/atau faktor non alam maupun manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis. Bencana yang terjadi saat ini beragam yaitu bencana yang 
diakibatkan oleh alam dan bencana yang diakibatkan oleh ulah manusia. Salah 
satu bencana yang akan dibahas ialah bencana yang diakibatkan oleh alam, 
yaitu bencana erupsi atau yang lebih dikenal dengan erupsi gunungapi. 
Erupsi gunungapi adalah peristiwa keluarnya magma dari perut bumi. 
Beberapa tipe letusan gunungapi dapat diramalkan peluncurannya, karena 
umumnya memiliki selang waktu letusan. Bahaya yang ditimbulkan gunungapi 
dikenal sebagai bahaya primer dan bahaya sekunder. Bahaya primer 
merupakan bahaya yang berkaitan langsung dengan dengan letusan, muatan 
panas berupa padatan, cairan dan gas tinggi (diatas 500 derajat C) yang 
menghanguskan semua saja yang disentuhnya.  Letusan Gunung Krakatau 
pada tahun 1883 merupakan letusan monumental yang tercatat sebagai letusan 
terdasyat, letusanannya menghancurkan pantai Lampung dan Banten. 
Dalam memberikan pendidikan tentang kebencanaan tidak hanya dengan 
cara menerangkan panjang lebar, namun bisa juga dengan cara memberikan 
simulasi, menampilkan video-video yang berkaitan dengan kebencanaan yang 
menerengkan tentang pendidikan kesiapsiagaan tanggap darurat kebencanaan, 
dan sebagainya. Kegiatan tersebut juga dapat disisipkan saat menerangkan 
materi yang berhubungan dengan bencana, kebencanaan, dan pendidikan 
tentang tanggap darurat bencana. Memadukan-padankan media audio-visual 
dengan materi tentang pendidikan kesiapsiagaan tanggap darurat bencana, 
dapat memudahkan siswa menangkap inti dari penjelasan yang ingin 
disampaikan, karena dengan media audio-visual dapat menampilkan sebuah 
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animasi atau gambaran-gambar tentang peristiwa bencana, dan tampilan-
tampilan yang membuat peserta didik tertarik untuk melihatnya. 
Media pembelajaran yang akan digunakan untuk menyampaikan materi 
bencana gejala aktivitas vulkanisme yaitu memanfaatkan media audio-visual.  
Audio-visual adalah sebuah media pembelajaran yang memadukan unsur  
gambar gerak dengan unsur suara yang dapat menceritakan sebuah peristiwa 
atau kejadian dari sesuatu yang disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan oleh pendidik agar materinya tersampaikan dengan baik oleh 
peserta didiknya. Pemanfaatan media audio-visual ini lebih akrab yang sering 
disebut video. Video ialah sebuah unsur gambar bergerak yang dapat 
dikombinasikan dengan unsur suara, yang juga dapat ditayangkan dengan 
video compact disk. Penggambaran peristiwa gejela aktivitas vulkanisme ini 
dirasa sangat cocok bila disajikan dengan memanfaatkan media audio-visual. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukaan di atas, 
maka sangat penting pemanfaatan media audio-visual dalam mata pelajaran 
kelas VII SMP, terdapat materi yang menjelaskan tentang gejala aktivitas 
vulkanisme. Penulis merasa materi gejala aktivitas vulkanisme ini sangat 
efektif dan efisien dengan memanfaatkan media pembelajaran video, karena 
dalam penayangan video nantinya akan digambarkan tentang gejala-gejala 
aktivitas vulkanisme dari proses terbentuknya hingga saat terjadi aktivitas 
vulkanismenya. Penulis berharap dengan pemanfaatan media pembelajaran 
video dalam melaksanakan pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa 
untuk lebih mudah menyerap materi yang disampaikan. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin melakukan pengujian 
pemanfaatan media video kepada siswa di SMP Negeri 1 Surakarta pada 
kegiatan belajar mengajar, serta melihat bagaimana tingkat pemahaman dan 
hasil belajar mereka setelah memanfaatkan media pembelajaran video pada 
materi gejala aktivitas vulkanisme, sehingga peneliti menambil judul pada 
penelitian ini. 
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“PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO GUNA 
MENINGKATAKAN PEMAHAMAN SISWA KELAS VII TERHADAP 
MATERI GEJALA AKTIVITAS VULKANISME  
DI SMP N 1 SURAKARTA”. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Surakarta dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Posttest 
Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 309 siswa kelas VII. Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu kelas VII B sebagai kelas kontrol dan kelas 
VII C sebagai kelas eksperimen. 
Teknik sampling yang digunakan yaitu Sampling Sistematis. Variabel 
bebas pada penelitian ini yaitu media pembelajaran video dan materi gejala 
aktivitas vulkanisme, sedangkan variabel terikat yaitu tingkat pemahaman hasil 
belajar siswa pada materi gejala aktivitas vulkanisme. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. Uji prasayarat 
analisis data menggunakan uji validitas menggunakan metode Product 
Moment, uji reliabilitas menggunakan metode Alfa Cronbach,  dan analisis 
data dilakukan dengan uji Wilcoxon. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Data Tiap Kelas
3.1.1. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Penelitian ini dilakukan di kelas VII B sebagai kelas kontrol. 
Pelaksanaannya dilakukan pada hari Selasa, 9 Januari 2018 pada pukul 
11.45-13.00 WIB. Sampel yang digunakan kelas VII B yang berjumlah 
32 siswa. Hasil nilai pengetahuan pada kelas kontrol menunjukkan nilai 
terendah dan tertinggi pada pre test yaitu 30 dan 70 dengan nilai rata-
rata 51,87, semua siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai 
post test terendah dan tertinggi yaitu 50 dan 90 dengan nilai rata-rata 
69,06, terdapat 9 siswa yang mendapatakan nilai standar KKM dan 1 
siswa mendapat nilai diatas KKM yaitu 90. Hal ini dapat disimpulkan 
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bahwa terjadi perubaan nilai setelah melakukan pembelajaran di kelas. 
Perbedaan tingkat penilaian rata-rata sebelum dan sesudah dapat dilihat 
pada gambar diagram 1 berikut. 
 Kelas Kontrol 
Sumber: Penulis, 2018 
Grafik di atas menunjukkan perbandingan penilaian rata-rata saat 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Nilai rata-rata sebelum 
pembelajaran atau pretest yaitu 51,87, sedangkan nilai rata-rata sesudah 
diberi materi gejala aktivitas vulkanisme melalui strategi diskusi 
didapat hasil nilai dari mengerjakan postest yaitu 69,06. Hal ini 
menunjukkan ada perbedaan sebelum dan sesudah diberi pembelajaran 
dengan selisih antara pretesdan postes yaitu 17,19. 
3.1.2. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII C pada tanggal 10 Januari 
2018 pukul 08.45-11.00 WIB. Sampel yang digunakan yaitu seluruh 
kelas VII C yang berjumlah 32 siswa. Hasil penilaian pemahaman pada 
kelas eksperimen menunjukkan nilai pretest terendah yaitu 50 dan nilai 
tertinggi 80 dengan nilai rata-rata sebesar 64,37, terdapat 10 siswa yang 
menadapatkan nilai belajar sandar KKM dan 22 siswa mendapat nilai 
di bawah KKM. Pada nilai hasil belajar postest terendah yaitu 80 dan 
nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata sebesar 84,37, semua siswa 
mendapat nilai sesuai dengan KKM, terdapat 10 siswa yang nilainya di 
atas KKM yakni 90 dan 100, dan 22 siswa mendapat nilai di standar 
51,87
69,06
Pre test Kelas Kontrol Post test Kelas Kontrol
Gambar 1. Diagram Batang Penilaian Rata-Rata Pretesdan Postes pada
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KKM yakni 80. Perbedaan perbandingan penilaian rata-rata kelas 
eksperimen dapat dilihat pada gambar diagram 2 berikut. 
Sumber: Peneliti, 2018 
Grafik di atas menunjukkan perbandingan selisih hasil nilai rata-
rata pada pretes maupun postest. Hasil nilai pretest menunjukkan angka 
64,37 sedangkan nilai postes menunjukkan angka 84,37. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen terdapat perubahan hasil 
belajar sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan dengan selisih 
20,00. 
3.1.3. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Perbandingan penilaian hasil belajar post test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen ditunjukkan pada gambar diagram 3 berikut.  
Sumber: Peneliti, 2018 
Diagram di atas menunjukkan adanya perbedaan nilai rata pada kelas 
kontrol  dan kelas eksperimen. Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat 
nilai rata-rata post test kelas kontrol dan kelas eksperimen meningkat dari 
64,37
84,37
Pre test Kelas Eksperimen Post test Kelas Eksperimen
69,06
84,37
Post test Kelas Kontrol Post test Kelas Eksperimen
Gambar 2. Diagram Batang Penilaian Rata-Rata Pretesdan Postes pada 
                    Kelas Eksperimen 
Gambar 3. Diagram Batang Nilai Rata-Rata Post Test Kelas       
Eksperimen dan Kelas Kontrol   
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nilai rata-rata pre test. Kelas eksperimen meningkat sebesar 26% atau 
20,00, sedangkan kelas kontrol meningkat sebesar 22% atau 17,19. 
Kedua kelas kontrol maupun kelas eksperimen sama-sama 
mengalami peningkatan pemahaman dan hasil belajar, namun hasil belajar 
post test kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, hal ini 
dikarenakan kelas eksperimen menggunakan media video saat 
pembelajaran materi gejala aktivitas vulkanisme sehingga siswa lebih 
fokus saat menerima pelajaran karena proses pembelajaran dengan 
melihata tayang video, berbeda dengan kelas kontrol yang tidak 
menggunakan media video. 
3.2.Uji Analisis Data 
  Uji Wilcoxon 
Uji Wilcoxon digunakan untuk menguji data berpasangan yaitu pre 
test dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Uji ini digunakan 
khusus pada data yang berdistribusi tidak normal, tujuannya untuk 
mengetahui apakah data tersebut ada pengaruh atau tidak. Pengambilan 
keputusan didasarkan pada, jika probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak, 
sedangkan jika probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima, dapat dilihat 
pada tabel 1 dan tabel 2 berikut. 
Tabel 1. Ringkasan Uji Wilcoxon Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol 
Posttest - Pretest 
Z -4,505b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
Sumber: Penulis, 2018 
Hasil uji Wilxocon pada kelas kontrol di atas menunjukkan nilai 
signifikan (2-tailed) 0,000 maka 0,000 < 0,05 maka Ho diterima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data pre test dan posttest kelas kontrol ada 
pengaruh yang signifikan. 
9 
Posttest - Pretest 
Z -3,458b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 
Sumber: Penulis, 2018 
    Hasil uji Wilxocon pada kelas eksperimen di atas menunjukkan 
nilai signifikan (2-tailed) 0,001 sehingga 0,001 < 0,05 maka Ho diterima. 
Ini menunjukkan bahwa data pre test dan posttest kelas eksperimen ada 
pengaruh yang signifikan. 
3.1.4. PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Surakarta merupakan 
penelitian eksperimen yang mengenai ada atau tidaknya pengaruh dari 
pemanfaatan  metode media pembelajaran video terhadap hasil belajar pada 
materi gejala aktivitas vulkanisme. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
dengan cara membandingkan antara pemanfaatan media video dengan tanpa 
pemanfaatan media video. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari 
masing-masing model pembelajaran yang digunakan maka dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan sampel di SMP Negeri 
1 Surakarta. Sampel yang digunakan yaitu kelas VII B dan kelasVII C. Kelas 
VII B dipilih sebagai kelas kontrol yaitu kelas tidak memanfaatkan  
pembelajaran dengan media video dan kelas VII C dipilih sebagai kelas 
eksperimen yaitu kelas yang memanfaatkan media pembelajaran video. 
Penelitian ini dilakukan pada kegiatan belajar mengajar KBM pada mata 
pelajaran yang sudah diberi izin oleh guru yang bersangkutan, kemudian diberi 
materi mengenai gejala aktivitas vulkaniseme. 
Kelas eksperimen yang dilakukan pada kelas VII C memanfaatkan media 
pembelajaran video pada pembelajaran materi gejala aktivitas vulkanisme. 
Pemanfaatan media video dengan cara menayangkan tentang materi gejala 
aktivitas vulkanisme, keadaan kelas tenang dan kondusif. Hal ini membuktikan 
dengan memanfaatkan media pembelajaran video terdapat memiliki kelebihan 
Tabel 2. Ringkasan Uji Wilcoxon Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 
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dan kekurangan saat digunakan dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Kelebihannya, siswa akan lebih mudah memahami maksud dari 
materi yang disampaiakan dengan memanfaatkan media video ini, siswa lebih 
tertarik untuk memperhatikannya ketimbang hanya diminta untuk membaca 
buku saja. Siswa mendapatkan reverensi pengetahuan yang berkaitan dengan 
materi yang disampaikan. 
Kekurangan dari pemanfaatan media video ini ialah tempat yang kurang 
medukung dan kekurangan fasilitas dapat membuat perhatian siswa terganggu 
dan terhambat. Berbeda dengan kelas kontrol yang tidak memanfaatkan media 
video. Keadaan kelas tidak kondusif, karena siswa tidak terfokus dengan materi 
yag disampaikan tanpa pemanfaatan media video. Penerapan materi yang 
dilakukan tanpa pemanfaatan media video terlihat sangat membosakan, namun 
tidak sedikit siswa yang fokus dalam pelaksanaan pembelajaran tanpa 
pemanfaatan media video. Perbandingan pemanfaatan media pembelajaran 
video dengan tidak memnfaatkan media video dapat dilihat dari kondisi proses 
pembelajaranya, pada pembelajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran video suasana kelas lebih tenang daripada kelas yang tidak 
menggunakan media video. 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir soal 
dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar 
pertanyaan ini umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Uji 
validitas dilakukan setiap butir soal. Jika r hitung > r tabel maka soal 
dinyatakan valid.Uji vaiditas dalam penelitian ini menggunakan soal tes 
dengan jumlah soal 25 butir soal pilihan ganda. Menggunakan microsoft excel 
2010 untuk menguji validitas soal dinyatakan 10 soal valid yaitu pada nomor 
1, 2, 5, 8, 14, 15, 18, 20, 22, dan 24. 
Selanjutnya soal yang dinyatakan tidak valid kemudian dihilangkan dan 
soal yang dinyatakan valid digunakan kepada subyek penelitian. Soal yang 
dinyatakan valid tersebut selanjutnya dilakukan uji reabilitas guna melihat 
tingkatkonsisten suatu instrument soal tersebut. 
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Uji reabilitas merupakan suatu ukuran kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk 
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu 
bentuk kuisioner.Pengukuran reabilitas soal dilakukan melalui metode Alpha 
Cronboach’s diprogam SPSS. Uji reliabilitas menghasilkan reliabel 
0,637>0,361.Nilai yang didapat dibandingkan dengan nilai r tabel dicari pada 
signifikan 5% dengan jumlah (n) = 30, maka di dapat r tabel 0,361. Hasil 
perhitungannya jika 0,637 > 0,361 maka dapat disimpulkan bahwa soal-soal 
tersebut reliabel. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian uji normalitas menggunakan 
One Sample Kolmogorov – Smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Data 
dinyatakan beristribusi normal apabila sig. (signifikan) lebih dari > 0,05 dan 
data berdistribusi tidak normal jika sig. Didapatkan nilai sig. (signifikan) 
pretest kelas kontrol 0,000<0,05, posttest kelas kontrol 0,001<0,05, pretest 
kelas eksperimen 0,006<0,05, dan posttest kelas eksperimen 0,004<0,05. 
sehingga dapat disimpulkan semua data baik dari hasil Pretes dan Posttest 
kelas kontrol maupun Pretest dan Posttest kelas eksperimen tidak berdistribusi 
normal. 
Uji hipotesis yang digunakan ialah uji wilcoxon, dikarenakan hasil dari 
uji normalitas tidak berdistribusi normal, peneliti tidak menggunakan uji 
Paired sample T test melainkan menggunakan uji alternatif dari uji Paired 
sample T test, yakni uji Wilcoxon. Uji wilcoxon ini digunakan khusus pada 
data yang berdistribusi tidak normal, tujuannya untuk mengetahui apakah data 
tersebut ada pengaruh atau tidak. Pengambilan keputusan didasarkan pada, jika 
probabilitasnya < 0,05 maka Ho diterima, sedangkan jika probabilitasnya > 
0,05 maka Ho ditolak. Hasil uji Wilxocon pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen data output adalah korelasi antara dua variabel diperoleh nilai 
signifikan 0,000 dan 0,001 yang artinya bahwa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen korelasi antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan, sangat erat 
dan berhubungan nyata karena nilai probabilitasnya < 0,05 sehingga ada 
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perubahan nilai pre test dan pos test pada masing-masing kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. 
Hasil uji perbedaan dua rata-rata, kelas yang diterapkan media video 
diperoleh nilai rata-rata 84,37, sedangkankan yang tidak diterapkan media 
video diperoleh nilai rata-rata 69,06, artinya bahwa penggunaan media 
pembelajaran video berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa dan hasil 
belajar siswa dari pada pembelajaran  tanpa penggunaan media video pada 
materi gejala aktivitas vulkanisme di SMP Negeri 1 Surarta. 
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Indah Ayu 
Ainina (2014), menyebutkan bahwa penelitiannya yang berjudul “Pemanfaatan 
Media Audio Visual sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah pada Siswa Kelas 
XI SMA Negeri 2 Bae Kudus” menyimpulkan ada pengaruh yang sangat 
signifikan hasil belajar sejarah dengan memanfaatkan media pembelajaran 
sejarah berbasis Audio-visual  pada kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 2 Bae Kudus 
Tahun Ajaran 2013/2014. 
Begitu juga hasil penelitian dari Fata Muslim Al-Mashuri (2015), 
menyebutkan bahwa penelitian yang bejudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 
XI Mata Pelajaran Sistem Bahan Bakar Konvensional Pada Sepeda Motor di 
SMK 2 Muhammadiyah Wonosobo” menyimpulkan minat belajar kelas XI 
pada mata pelajaran sistem bahan bakar konvensional pada sepeda motor 
meningkat setelah diajarkan menggunakan media audio visual. Analisis data 
menunjukkan kontrol sebesar 64,64% lebih rendah dibandingkan kelas 
ekperimen dengan minat belajar sebesar 79,09%. 
Berdasarkan hasil analisis data dan didukung oleh penelitian terdahulu 
yang relevan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media Audio-visual 
materi gejala aktivitas vulkanisme sangat efektif. Hal ini dibuktikan 
peningkatan jumlah nilai rata-rata siswa dan jumlah ketuntasan siswa saat 
mengerjakan pre test dan posttest. Berikut data jumlah siswa yang tuntas 
mengerjakan tes pada materi gejala aktivitas vulkanisme, dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 3. Perbandingan Jumlah Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Jumlah Siswa Jumlah 




Pre test Kel. Kontrol 0 0 32 100% 
32 
Posttest Kel. Kontrol 10 35% 22 65% 
Pre test 
Kel.Eksperimen 




32 100% 0 0 
Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan jumlah siswa yang menerima 
pembelajaran materi gejala aktivitas vulkanisme mengalami peningkatan hasil 
belajar, terutama pada kelas eksperimen yang mengalami kenaikan sangat 
tinggi mencapai 100% siswa yang tuntas. Kenaikan hasil belajar pada siswa 
dipengaruhi oleh penggunaan media video yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Selisih ketuntasan siswa saat mengerjakan tes pada kelas 
eksperimen yaitu 65% dan kelas kontrol 35%. 
Hasil penilaian rata-rata pre test dan posttest siswa pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol di tampilkan dalam bentuk tabel di bawah 
ini : 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata Pre test dan Posttest pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas kontrol 
Nilai Rata-Rata Persen 
Pre test Kel. Kontrol 51,87 
17% 
Posttest Kel. Kontrol 69,06 
Pre test Kel. Eksperimen 64,37 
20% 
Posttest Kel. Eksperimen 84,37 
Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel 
Tabel di atas menjelaskan hasil nilai rata-rata siswa setelah mengerjakan 
pre testt dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terjadi 
perubahan hasil belajar pada pre testt dan posttest, artinya ada peningkatan 
nilai hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan nilai 
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rata-rata hasil belajar pre test dan posttes kelas eksperimen yaitu 20% lebih 
besar dari kelas kontrol yaitu 17%  peningkatan nilai rata-rata hasil belajar pre 
test dan posttes. 
4. PENUTUP
Pemanfaatan media pembelajaran video mengalami peningkatan 
pemahaman dalam mencapai tujuan  tujuan pemebelajaran IPS materi gejala 
aktivitas vulkanisme pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Surakarta, yang 
dibuktikan dengan perubahan nilai siswa dengan menggunakan pretest dan 
postest. Hasil nilai rata-rata pretest sebesar 64,37 dan nilai rata-rata postest 
sebesar 84,37 dengan selisish 20,00. 
Pemanfaatan media pembelajaran video mengalami peningkatan 
hasil belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran IPS materi gejala 
aktivitas vulkanisme pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Surakarta, yang 
dibuktikan dengan perubahan hasil belajar siawa pada kelas kontrol nilai rata-
rata pretest sebesar 51,87 dan nilai rata-rata postest sebesar 69,06 dengan 
selisih 17,19, sedangkan kelas eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 64,37 
dan nilai rata-rata postest sebesar 84,37 dengan selisih 20,00. 
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